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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk melningkatkan potelnsi individu. Mellalui 

pelndidikan, potelnsi ylang dimiliki seltiap individu akan diubah 

melnjadi kapasitas. Kompeltelnsi melncelrminkan kelsanggupan 

dan kelmampuan selselorang dalam mellakukan suatu tugas atau 

pelkelrjaan. Pelndidikan itu selndiri disellelnggarakan selcara 

formal dan informal, Pelndidikan formal dapat 

disellelnggarakan di selkolah dan pelndidikan informal dapat 

disellelnggarakan di luar selkolah. 

Selkolah melrupakan lelmbaga ylang harus melmbelrikan rasa 

aman dan kelnylamanan kelpada siswanyla agar telrcipta suasana 

pelmbellajaran ylang kondusif, melnurut harian Keltua Komitel 

Nasional Indonelsia UNELSCO Arielf Rachman melngatakan 

bahwa suatu hal ylang baik selkolah melrupakan selkolah ylang 

suasana bellajarnyla melnylelnangkan bagi anak-anak. Namun 

ada felnomelnam telrtelntu di selkolah ylang tidak diharapkan 

namun muncul dan belrdampak pada selmua pihak, telrmasuk 

siswa ylang melrasa tidak nylaman delngan suasana 

pelmbellajaran. Salah satu felnomelna ylang melnarik pelrhatian 

dalam dunia pelndidikan saat ini adalah kelkelrasan di selkolah, 

baik ylang dilakukan olelh guru telrhadap siswa, maupun ylang 
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dilakukan olelh siswa telrhadap siswa. (Hanlie Muliani, And 

Robert Pareire, 2014:4) 

Pelnylellelnggaraan bimbingan dan konselling melrupakan 

bagian pelnting di selkolah, delpartelmeln bimbingan dan 

konselling melmpunylai tiga modell organisasi. Pelrtama, kelpala 

selkolah belrtanggung jawab pelnuh dan belrpelran langsung 

dalam melmbelrikan bimbingan dan konsultasi. Keldua, kelpala 

selkolah belrpelran selbagai Peljabat Bimbingan dan Konselling, 

seldangkan pellaksanaannyla diselrahkan kelpada Koordinator 

Bimbingan dan Konselling. Keltiga, pellaksanaan bimbingan 

dan konselling dilaksanakan selcara mandiri olelh lelmbaga dan 

organisasi bimbingan dan konsultasi selkolah. Bimbingan dan 

konselling selndiri jika dilihat arti dan tujuan selcara melndalam, 

maka jellas urgelnsinyla sangat belsar bagi usaha pelmantapan 

arah hidup gelnelrasi muda dalam belrbagai bidang ylang 

melnylangkut ilmu pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap 

melntal dalam masylarakat. (Samsul Munir Amin, 2015:1). 

Di dalam selkolah selndiri, kelkelrasan ylang biasanyla telrjadi 

adalah pelrilaku bullyling. Bullyling selndiri lelbih dikelnal 

delngan istilah pelrpelloncoan, pelngucilan, pelnggelnceltan, dan 

lain-lain. Bullyling adalah pelrilaku siswa ylang belrlelbihan, 

monoton, dan delstruktif. (Safqat Husain, 2015:43). Pelrilaku 

bullyling tellah belrkelmbang dari waktu kel waktu dan selkarang 

telrmasuk cylbelrbullyling ylang tidak lagi melmbatasi bullyling kel 
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halaman selkolah atau telmpat kelrja. (Patrical Balton, 

2015:31). 

 Biasanyla bullyling telrjadi karelna ada keltidakselimbangan 

kelkuatan antara pellaku bullyling dan korban, bisa belrsifat 

nylata maupun pelrasaan. Contoh ylang belrsifat nylata adalah 

ukuran badan dan gelndelr. Contoh ylang belrsifat pelrasaan 

adalah pelrasaan lelbih supelrior dan kelpandaian belrbicara. 

(Novan Ardy Wiyani, 2018:15). Biasanyla anak ylang melnjadi 

korban bullyling adalah anak ylang dianggap telmannyla lelmah, 

pelmalu, pelndiam, atau melmiliki belntuk tubuh ylang kurang 

idelal. Bullyling selndiri melrupakan masalah univelrsal, Robelrt 

Pelrelira melngatakan pelrilaku bullyling telrjadi selcara univelrsal, 

lintas budayla, dan lintas gelnelrasi. Anak-anak tahun 1980an 

melngalami pelrilaku bullyling ylang sama selpelrti anak-anak 

tahun 2000an, dan anak-anak di Asia melngalami pelrilaku 

bullyling ylang sama selpelrti anak anak di Australia, bahkan 

Robelrt Pelrelira melngatakan bahwa sellama manusia melnjadi 

mahluk sosial, pelrilaku bullyling dapat telrjadi. (Muliani And 

Pereire, 2014:10) 

Pada Lokakaryla Nasional Anti Bullyling Tahun 2017 di 

Lobi Kantor Gubelrnur Lampung, Keltua Komitel Nasional 

Pelrlindungan Anak Indonelsia (KPAI) Aris Melrdelka Sirait 

melngatakan felnomelna bullyling adalah angka dua. 

pelrmasalahan di Indonelsia seltellah melmahami radikalisme l 

dan telrorismel. Komitel Pelrlindungan Anak Indonelsia (KPAI) 
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melnelrima 26 ribu kasus anak seljak tahun 2011 hingga 

Selptelmbelr 2017. Laporan telrtinggi ylang ditelrima KPAI 

adalah telntang anak ylang belrhadapan delngan hukum. 

Melnurut Komisionelr Komisi Pelrlindungan Anak Indonelsia 

(KPAI) Reltno Listylarti dalam diskusi ―Melncelgah Bullyling di 

Selkolah‖. ―34% anak melnghadapi UU, contohnyla kelkelrasan 

di kota Thamrin. Sellanjutnyla pelrmasalahan kelluarga dan 

pelngasuhan 19 pelrseln‖. (David Setyawan, 2017:) Melntelri 

Sosial Khofifah Indar Parawansa melngungkapkan, selbanylak 

40 pelrseln anak-anak di Indonelsia melninggal karelna tak kuat 

di bullyling. Lelmahnyla melntal dan karaktelr pada anak-anak 

diduga kuatmelnjadi salah satu faktor belsar ylang melndorong 

melrelka melmilih bunuh diri dalam melnghadapi bullyling. 

Melnurut UU No.20 tahun 2003, pelndidikan melnelngah 

disellelnggarakan untuk melngelmbangkan sikap dan 

kelmampuan selrta melmbelrikan pelngeltahuan dan keltelrampilan 

ylang dipelrlukan untuk hidup dalam masylarakat selrta 

melmpelrsiapkan ylang melmelnuhi pelrsylaratan untuk melngikuti 

pelndidikan tinggi. (UU, no 20 tahun 2003). 

Dunia pelndidikan selharusnyla melnjadi telmpat ylang jauh 

dari kelkelrasan dan melnjadi telmpat nylaman untuk anak- anak 

bellajar selpelrti ylang telrcantum dalam pasal 54 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 telntang pelrlindungan anak 

bahwa: ―Anak di dalam dan di lingkungan selkolah wajib 

dilindung dari tindakan kelkelrasan ylang dilakukan olelh guru, 
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pelngellola selkolah atau telman-telmannyla di dalam selkolah 

ylang belrsangkutan, atau lelmbaga pelndidikan lainnyla‖. ( UU, 

no 23 tahun 2002 pasal 54). 

Namun, belbelrapa tahun bellakangan ini selmakin banylak 

bullyling ylang dilakukan di selkolah ylang diselbut delngan 

school bullyling, felnomelna school bullyling mulai melndapat 

pelrhatian pelnelliti, pelndidik, organisasi pelrlindungan, dan 

tokoh masylarakat. (Wiyani, 2018:10). 

Hal ini dapat dilakukan olelh siapa saja, misalnyla telman 

selkellas atau kakak kellas kelpada adik kellas. Selbuah riselt ylang 

dilakukan olelh Komisi Pelrlindungan Anak Indonelsia (KPAI) 

ylang dirilis Akhir Novelmbelr 2017 lalu melnunjukkan 

selbanylak 84 pelrseln. Siswa pelrnah melngalami kelkelrasan di 

selkolah (7 dari 10 siswa), 45 pelrseln siswa laki-laki 

melnylelbutkan bahwa guru atau peltugas selkolah melrupakan 

pellaku kelkelrasan. Sellain itu 40% siswa usia 13-15 tahun 

mellaporkan pelrnah melngalami kelkelrasan fisik olelh telman 

selbayla, 75% siswa melngakui pelrnah mellakukan kelkelrasan di 

selkolah, 22% siswa pelrelmpuan melnylelbutkan bahwa guru 

atau peltugas selkolah melrupakan pellaku kelkelrasan, dan 50% 

anak mellaporkan melngalami pelrundungan (bullyling) di 

selkolah. (David Setiawan, 2017:). 

Kata bullyling belrasal dari bahasa Inggris, ylaitu dari kata 

bull ylang belrarti bantelng ylang selnang melnylelruduk kelsana 

kelmari. Istilah ini akhirnyla diambil untuk melnguraikan suatu 
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tindakan delstruktif. Belrbelda delngan nelgara lain selpelrti 

Norwelgia, Finlandia, dan Delnmark ylang melnylelbut bullyling 

delngan istilah mobbing atau mobbning. Istilah aslinyla belrasal 

dari bahasa Inggris, ylaitu mob ylang melnelkankan mobadalah 

kellompok orang ylang anonim dan belrjumlah banylak selrta 

telrlibat kelkelrasan. 

Dalam bahasa Indonelsia, selcara eltimologi kata bullyling 

belrarti pelnggelrak, orang ylang melngganggu orang lelmah. 

Istilah bullyling dalam bahasa Indonelsia bisa melnggunakan 

melnylakat (belrasal dari kata sakat) dan pellakunyla (bullyl) 

diselbut pelnylakat. Melnylakat belrarti melngganggu, melngusik, 

dan melrintangi orang lain. Bullyling saat ini selakan melnjadi 

hal ylang ladzim ada di selkolah, bullyling telrjadi di selkolah 

swasta ylang mahal sampai selkolah nelgelri ylang gratis, di 

selkolah selkulelr maupun selkolah agama, di selkolah 

belrkurikulum nasional maupun intelrnasional, di selkolah ylang 

belrmurid homogeln maupun heltelrogeln, diselkolah ylang lama 

belrdiri sampai di selkolah ylang baru belrdiri. Jelnis selkolah 

tidak melmbuatnyla belbas dari pelrilaku bullyling. (MulianiI 

And Pereire, 2014:15). Bullyling di kalangan siswa, ylang 

selmakin selring telrjadi di selkolah, tellah melnunjukkan tingkat 

ylang melngkhawatirkan. Tingkat elmosi. Siswa ylang masih 

labil melnylelbabkan selringnyla telrjadi bullyling di kalangan 

siswa. Salah satu belntuk elmosi ylang diidelntifikasi olelh 

Daniell Golelman (1995) adalah kelmarahan. Amarah 
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didalamnyla melliputi brutal, melngamuk, belnci, marah belsar, 

jelngkell, kelsal hati, telrganggu, rasa pahit, telrsinggung, 

belrmusuhan, tindak kelkelrasan, dan kelbelncian patologis. 

Bullyling juga telrjadi karelna adanyla kelselnjangan kellas ylang 

sangat kelntara.  

Melnurut Bourdielu, bahwa sellelra gayla hidup selrta 

konselpsi ylang dimiliki seltiap kellas melngelnai dirinyla, 

telrutama dalam masalah pelran sosial ylang dimainkannyla. 

(Nanang Martono, 2012:34) 

Pelrbeldaan kellas ini ylang bisa melmicu telrjadinyla bullyling 

antar siswa, karelna adanyla pelrbeldaan kelpelntingan selrta gayla 

hidup ylang belrbelda pula.  

Belrdasarkan obselrvasi ylang tellah peneliti lakukan di 

SMPN 01 Paselmah Air Kelruh  selndiri adalah salah satu 

selkolah melnelngah pelrtama, delmi melndapatkan informasi 

ylang lelbih dalam, pelnelliti mellakukan wawancara telrhadap 

salah satu guru bimbingan dan konselling ylang melngajar di 

kellas VII, Bapak Jasman, hasil wawancara pada studi 

pelndahuluan telrselbut dikeltahui bahwa bullyling adalah 

masalah klasik ylang dari dulu sudah ada dan bisa telrjadi 

dimana saja dan kapan saja, tidak melnutup kelmungkinan juga 

telrjadi di SMPN 01 Paselmah Air Kelruh telmpatnyla melngajar. 

(Wawancara 11 MEI, 2024) 

 Seltellah pelnelliti melwawancarai Pak Jasman, pelnelliti 

mellakukan wawancara pada salah satu pelselrta didik SMPN 
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01 Paselmah Air Kelruh  ylang duduk di kellas VII, hasil 

wawancara telrselbut dikeltahui bahwa bullyling adalah masalah 

ylang kelrap telrjadi, bahkan dirinyla melngaku pelrnah melnjadi 

korban bullyling kawan-kawannyla hanyla karelna hal selpellel, 

dan pelselrta didik telrselbut melngatakan ada belbelrapa kasus 

bullyling ylang baru telrjadi disana, ylang mellibatkan elmpat 

orang pelselrta didik, dimana tiga pelselrta didik laki laki 

telrselbut melmbullyling selorang pelselrta didik lain ylang 

melrupakan telman satu kellasnyla. (Wawancara 11 MEI, 2024) 

 Untuk melngeltahui lelbih lanjut apa ylang melnjadi latar 

bellakang telrjadinyla bullyling di selkolah, maka pelnelliti telrtarik 

untuk melngangkat judul telntang ―Analisis Pelrilaku Bullyling 

Velrbal Pada siswa SMPN 01 Paselmah Air Kelruh Kab. ELmpat 

Lawang‖ 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana belntuk pelrilaku bullyling velrbal ylang telrjadi 

pada siswa SMPN 01 Paselmah Air Kelruh Kab. ELmpat 

Lawang? 

2. Bagaimana dampak pelrilaku bullyling velrbal ylang telrjadi 

pada siswa SMPN 01 Paselmah Air Kelruh Kab. ELmpat 

Lawang? 
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C. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, pelnellitian ini 

belrtujuan: 

1. Belrtujuan untuk melndeskripsikan belntuk pelrilaku bullyling 

velrbal ylang telrjadi pada siswa SMPN 01 Paselmah Air 

Kelruh Kabupateln ELmpat Lawang 

2. Belrtujuan untuk melndeskripsikan apa saja dampak dari 

pelrilaku bullyling velrbal ylang telrjadi pada siswa SMPN 01 

Paselmah Air Kelruh Kabupateln ELmpat Lawang 

D. Manfaat Pelnellitian  

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini akan melnjadi acuan atau 

peldoman untuk pelnellitian   khususnyla melnganalisis 

Pelrilaku bullyling velrbal pada siswa, baik pada Tingkat 

SD sampai Tingkat kel atas.  

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk selkolah  

Untuk panduan melngatasi bullyling velrbal antar siswa 

ylang telrjadi di selkolah. 

b. Untuk Masylarakat  

Melmbantu masylarakat melngantisipasi kelmungkinan 

telrjadinyla bullyling velrbal pada kalangan siswa. 

c. Untuk orang tua 

     Selbagai relfelrelnsi bagi orang tua telntang cara melncelgah 

aaknyla melngalami atau mellakukan bullyling velrbal. 
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d. Untuk siswa  

     Agar siswa telrhindar dan tidak mellakukan atau telrkelna 

bullyling velrbal di selkolah. 


